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 One indicator of declining population development in 

Indonesia is the decline in the number of unmet needs. The 

proportion of women who do not currently use any kind of 

contraception and do not wish to have more children or 

postpone getting pregnant is known as unmet need.  In 

Indonesia, there was an increase of 9.1% in 2016 and the 

incidence of unmet needs was 8.5 percent in 2017. This The 

goal of the study is to determine the variables that affect 

PUS's unmet family planning needs. The method used is a 

literature review study which includes a systematic search 

study of computerized databases: Scopus, ProQuest, 

PubMed, Garuda, Science Direct, and Google Scholar in 

the form of research articles totaling 11 articles published 

from 2019-2022, full text, speak Indonesian and English in 

accordance with the inclusion criteria. Article searches used 

the keywords "unmet need", "contracepcion", "unmet need 

factors", "unmet need for contraception", "family planning", 

"unmet need factors in mothers who are not family planning 

acceptors". The results of the study show that the factors that 

influence the unmet need for family planning in PUS are: 

Knowledge (p value= 0.033), age (p value = 0.077), 

employment (p value= 0.004), education (p value= 0.004), 

history of family planning (p value= 0.00), parity (p value= 

0.01), place of residence (p value= 0.01), husband's support 

(p value= 0.03). Factors that influence unmet need for EFA 

are knowledge, age, employment, education, history of 

family planning, parity, place of residence, and husband's 

support. . Health workers are expected to work together with 

KB cadres and Village PLKB to disseminate in-depth 

information about the KB program so that it can reduce 

cases of unmet need. Fertile couples who have not used KB 

are expected to seek information through existing health 

workers. 
 

Kata Kunci: 

 

Unmet need 

Ibu  

Kontrasepsi 

Keluarga Berencana 

Indikator menurunnya pekembangan penduduk di Indonesia 

adalah menurunnya jumlah unmet need. Unmet need adalah 

presentase perempuan usia subur saat ini yang tidak sedang 

menggunakan metode kontrasepsi jenis apapun dan tidak 

ingin anak lagi atau menunda kehamilan. Di Indonesia, 

terjadi peningkatan sebesar 9,1% pada tahun 2016 dan 

angka kejadian tidak terpenuhi kebutuhan sebesar 8,5 persen 

pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi unmet 

need KB pada PUS. Penelitian ini merupakan studi literatur 

(literature review) meliputi studi pencarian sistematis 
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database terkomputerisasi: Scopus, ProQuest, PubMed, 

Garuda, Science Direct, dan Google Scholar dalam bentuk 

artikel penelitian berjumlah 11 artikel yang diterbitkan sejak 

tahun 2019-2022,  full text, berbahasa indonesia dan inggris 

yang sesuai dengan kriteria inklusi. Penelusuran artikel 

menggunakan kata kunci “unmet need”, “contracepcion”, 

“unmet need factor”, “Unmet need for contraception”, 

“family planning”, “faktor unmet need pada ibu non 

akseptor KB”. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor 

yang mempengaruhi unmet need KB pada PUS yaitu: 

Pengetahuan (p value= 0,033), umur (p value = 0.077), 

pekerjaan (p value= 0,004), pendidikan (p value= 0,004), 

riwayat KB (p value= 0,00), paritas (p value= 0,01), tempat 

tinggal (p value= 0,01), dukungan suami (p value= 0,03). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi unmet need pada PUS 

adalah pengetahuan, umur, pekerjaan, pendidkan, riwayat 

KB, paritas, tempat tinggal, dan dukungan suami. Tenaga 

kesehatan diharapkan dapat bekerja sama dengan kader KB 

dan PLKB Desa untuk menyebarkan informasi mendalam 

tentang program KB sehingga dapat mengurangi kasus 

unmet need. Pasangan usia subur yang belum ber-KB 

diharapkan dapat mencari informasi melalui tenaga 

kesehatan yang ada 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sedang mengalami permasalahan 

kependudukan. Dari hasil sensus pada tahun 2022 

jumlah penduduk Indonesia adalah 275.773,8 

jiwa (BPS, 2022). Permasalahan ini 

menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan 

penduduk dan rendahnya jumlah keluarga 

berkualitas, sehingga mengakibatkan laju 

pertumbuhan penduduk dan jumlah  penduduk 

tetap berada pada tingkat yang tinggi. Populasi 

yang tinggi harus diimbangi dengan jumlah 

pemakai KB (Zulfitriani et al., 2021). Salah satu 

indikator menurunnya pertumbuhan penduduk 

adalah menurunnya jumlah kebutuhan yang tidak 

terpenuhi(unmet need) dan itu juga menjadi salah 

satu sasaran Renstra BKKBN Tahun 2015-2019 

(BKKBN, 2015). 

Unmet need adalah kebutuhan kontrasepsi 

pada pasangan usia subur (PUS) yang ingin hamil 

lagi atau tidak ingin anak lagi (Indah Tyandi et 

al., 2023). Motivasi untuk menggunakan 

kontrasepsi tidak sama pada populasi yang 

berbeda. Beberapa wanita menggunakan 

kontrasepsi untuk menjarangkan kelahiran, 

sementara wanita lain menggunakannya untuk 

tujuan menghentikan kelahiran (Bawah et al., 

2019). Natalitas (TFR), jarak kelahiran, dan 

risiko kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) 

dipengaruhi oleh melonjaknya kasus unmet need, 

yang juga meningkatkan risiko aborsi dan 

kematian ibu (Arde M. et al., 2021).  

Menurut hasil SDKI Indonesia, telah terjadi 

peningkatan sebesar 9,1% angka unmet need 

pada tahun 2016 dan 8,5 persen pada tahun 2017, 

hasil yang diperoleh masih sedikit di bawah dari 

tujuan yang ditetapkan oleh RPJMN tahun 2015 

hingga 2019, sedangkan pemerintah 

mengharapkan target 5% pada akhir tahun 2017 

terkait penurunan angka kejadian unmet need  

(Badan Pusat Statistik, 2017). Provinsi Jawa 

Tengah memiliki unmet need yang tergolong 

tinggi, pada tahun 2017 dengan angka 15,9%. 

Salah satu kota di Provinsi Jateng yang memiliki 

angka unmet need tinggi adalah Kota Semarang 

dengan angka unmet need sebesar 8,94%, selain 

itu juga angka kasus kematian maternal pada 

tahun 2017 sebanyak 23 kasus  (Nurhalimah, 

2020).  
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Persentase wanita ber-KB sebesar 57 persen, 

19 persen dengan tujuan penjarangan kelahiran, 

dan 39 persen dengan tujuan pembatasan 

kelahiran. Disisi lain, angka unmet need sebesar 

16 persen, 6 persen wanita yang menjarangkan 

kelahiran dan 9 persen wanita yang membatasi 

kelahiran. 23 persen wanita usia subur 

menyebutkan alasan mereka unmet need yaitu 

karena adanya masalah kesehatan sebesar 6 

persen, dan khawatir efek samping sebesar 12%. 

Para pria yang tidak ber-KB beralasan karena 

mereka menentang penggunaan KB sebesar 36 

persen, tidak tau banyak tentang KB sebesar 26 

persen dan masalah fertilitas sebesar 30 persen 

(Badan Pusat Statistik, 2017). 

Analisis yang telah dilakukan oleh (Gayatri et 

al., 2022) terdapat unmet need KB pada 

perempuan menikah muda di Indonesia sekitar 

9,3%. Dari total 376 perempuan muda yang 

menikah, sebagian besar sudah menikah (94%), 

mempunyai satu anak atau kurang (81%), dan 

berusia 20–24 tahun (84%). Sekitar tiga 

perempatnya berpendidikan menengah. Lebih-

lebih lagi, sekitar setengah dari peserta dengan 

kebutuhan kontrasepsi yang tidak terpenuhi 

adalah miskin (50%), tidak bekerja (53%), dan 

perempuan pedesaan (51%)(Gayatri et al., 2022). 

Hal ini mendorong penulis untuk melakukan 

literature review tentang “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi unmeet need KB pada ibu 

akseptor non KB”. Pengumpulan artikel dari 

berbagai sumber, termasuk Google Scholar dan 

Pubmed dalam lima tahun terakhir, dipakai dalam 

penelitian ini.  

 

 

METODE 

Penelitian ini akan memakai studi tinjauan 

literatur yang mencakup 11 artikel penelitian 

yang diterbitkan dari tahun 2019 hingga 2023 

yang dihasilkan dari database komputerisasi 

seperti Scopus, ProQuest, PubMed, Garuda, 

Science Direct, dan Google Scholar,  full text, 

berbahasa indonesia dan inggris yang sesuai 

dengan kriteria inklusi. Penelusuran artikel 

menggunakan kata kunci “unmet need”, 

“contracepcion”, “unmet need factor”, “Unmet 

need for contraception”, “family planning”, 

“faktor unmet need pada ibu non akseptor KB”. 

Pencarian artikel telah dilakukan sejak bulan 

Desember 2023 oleh satu peneliti. Studi literatur 

ini akan memaparkan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi unmeet need KB pada ibu 

akseptor non KB. 
Dari pencarian ditemukan 120 artikel, yang 

kemudian direview dengan membaca bagian 

judul dan abstrak hingga ditemukan 11 artikel 

yang relevan 6 artikel international dan 5 artikel 

nasional. Ke-11 artikel yang relevan tersebut 

membahas terkait faktor-faktor apa yang 

menyebabkan terjadinya unmet need KB, 

walaupun dalam artikel 11 tersebut teknik 

sampling dan desain penelitian yang berbeda 

digunakan. Namun, sampel tindakan, analisis, 

dan hasil dan kesimpulan semuanya relevan dan 

sesuai dengan faktor yang menyebabkan 

kebutuhan KB tidak terpenuhi. 
 

 

HASIL  

Tabel 1. Hasil Telaah Artikel Penelitian Terkait Dengan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Unmeet Need KB pada PUS 

No 
Judul dan 

Penulis 

Tempat 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Kriteria 

Responden daln 

Jumlahnya 

Hasil Penelitian 

1. ALna llisis 

Kebutuha ln 

Kelua lrgal 

Berencalnal yalng 

Tidalk Terpenuhi 

(Unmet Need) 

pa ldal Walnital 

Usial Subur 

Penulis : L.D 

ALrde, dkk, 

2021(ALrde M. et 

all., 2021). 

 

Keluralhaln 

Kalralng 

Berombal, 

Meda ln 

Ba lralt, Kotal 

Meda ln 

Penelitialn 

ini aldallalh 

penelitialn 

kua lntita ltif 

ya lng 

menggunalk

a ln desalin 

studi 

crossection

a ll 

Kriterial responden 

a ldalla lh walnita l usia l 

subur ya lng suda lh 

menikalh. Denga ln 

menggunalkaln 

rumus Lalmeshow 

da ln didalpaltka ln 

135 responden.  

Ha lsil penelitialn 

membuktikaln balhwal 

keputusaln ber-KB yalng 

merupalkaln keputusaln diri 

sendiri berpengalruh 

terhaldalp kalsus unmet need 

KB. 
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2. Keja ldialn Unmet 

Need ALlalt 

Kontra lsepsi 

Penulis: Siti 

Nurha llimalh, 

2020 

(Nurha llimalh, 

2020). 

Keca lma ltaln 

Tugu Kotal 

Sema lralng 

Penelitialn 

ini 

menggunalk

a ln jenis 

observalsion

a ll dengaln 

ra lncalngaln 

ca lse control 

Sa lmpel ya lng 

diperoleh sebesalr 

55 ka lsus da ln 55 

kontrol 

menggunalkaln 

teknik purposive 

proportionall 

ra lndom salmpling 

Ha lsil penelitia ln ini 

menunjukkaln balhwal 

tingkalt pendidikaln ibu, 

staltus pekerjalaln ibu, 

riwa lya lt penggunalaln KB, 

efek salmping KB, daln 

dukunga ln sualmi 

mempunyali hubungaln 

denga ln kejaldialn unmeet 

need KB 

3. ALna llisis Unmet 

Need Kb Paldal 

Wa lnital 

Pa lsalngaln Usial 

Subur (Pus) Di 

Wilalyalh Pesisir 

Pa lntali Desal 

Ba lgaln 

Keca lmaltaln 

Percut Sei Tualn 

Ka lbupalten Deli 

Serda lng Talhun 

2019 

Penulis: S.N 

Resti, 2019 

(Resti et all., 

2019) 

Wilalyalh 

pessisir 

pa lnta li Desal 

Ba lgaln 

Percut Sei 

Tua ln 

Kalbupalten 

Deli 

Serda lng 

Tipe 

penelitialn 

ini yalitu 

deskriptif 

denga ln 

menggunalk

a ln design 

penelitialn 

cross-

sectiona ll. 

Sa lmpel pa lda l 

penelitialn ini 

a ldalla lh Walnita l 

Usia l Subur di 

Desa l Ba lga ln 

Keca lma ltaln Percut 

Sei Tualn sejumla lh 

44 oralng. 

Ha lsil penelitia ln ini  

membuktikaln balhwal 

budalyal setempalt berkalitaln 

denga ln kejaldialn unmet 

need KB 

4. Hubunga ln 

Tingka lt 

Pendidikaln, 

Tempa lt Tinggall 

Da ln Informa lsi 

Petuga ls 

La lpalngaln 

Kelua lrgal 

Berencalnal 

(Plkb) Terhaldalp 

Unmet Need Kb 

Pa ldal Walnital 

Ka lwin 

Penulis: Zia l, 

2019 (Zial, 2019) 

Ja lwal Timur Penelitialn 

ini 

menggunalk

a ln desalin 

penelitialn 

cross 

sectiona ll 

Sa lmpel pa lda l 

penelitialn ini 

a ldalla lh walnita l usial 

subur ya lng 

berumur 15 

sa lmpali 49 ta lhun 

pa ldal Provinsi 

Ja lwal Timur ta lhun 

2012 seba lnya lk 

5.753 ora lng 

Halsil paldal alnallisis ini 

yalitu tingka lt pendidika ln, 

tempalt tinggall da ln 

informalsi dalri PLKB 

berhubungaln dengaln 

kejaldialn unmet need KB 

5. Fa lktor yalng 

Berhubunga ln 

denga ln Unmet 

Need Paldal Ibu 

Non ALkseptor 

Ta lhun 2018 

Penulis: Salrlis, 

2019 (Salrlis, 

2019) 

Puskesmals 

Ra lwa lt Inalp 

Sidomulyo 

Peka lnbalru. 

Tipe 

penelitialn 

ini yalitu 

kua lntita ltif 

menggunalk

a ln alnallisis 

korelalsi 

denga ln 

desa lin 

penelitialn 

cross 

sectiona ll. 

57 ibu unmet need 

di Wila lya lh 

Puskesmals Ra lna lp 

Sidomulyo 

Peka lnbalru 

Halsil penelitialn 

menunjukaln balhwal a ldal 

hubunga ln alntalral umur 

denga ln unmet need, 

kemudialn alnta lral 

pendidikaln dengaln unmet 

need jugal berhubunga ln. 
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6. Fa lctors 

influencing 

unmet need for 

contralception 

almongst 

aldolescent girls 

alnd women in 

Ca lmbodial 

Penulis: Rizvi, 

dkk, 2019 (Rizvi 

et all., 2020) 

Kalmbodja l Penelitialn 

ini 

menggunalk

a ln desalin 

penelitialn 

cross 

sectiona ll 

4.832 PUS wa lrga l 

ka lmbodjal umur 

15-29 talhun 

Halsil penelitialn 

membuktikaln balhwal a ldal 

hubunga ln unmet need 

terhaldalp kelompok umur, 

staltus pekerjalaln,palritals 

daln keinginaln sua lmi 

terhaldalp balnyalknya l 

alnggotal kelualrgal. 

7. Malternall alnd 

community 

falctors 

alssocialted with 

unmet 

contralceptive 

need almong 

childbealring 

women in 

Northern 

Nigerial 

Penulis: 

Sola lnke, dkk, 

2019 (Solalnke 

et all., 2019) 

Nigerial Penelitialn 

ini 

menggunalk

a ln desalin 

penelitialn 

cross 

sectiona ll 

730 Walnital Usia l 

Subur 

Ha lsil penelitialn 

menunjukkaln prevallensi 

18% kebutuhaln 

kontralsepsi yalng tidalk 

terpenuhi di kallalngaln 

perempualn wilalyalh uta lral 

di Nigerial. Usial ibu 35 

ta lhun a ltalu lebih, memiliki 

limal a lna lk a ltalu lebih yalng 

ma lsih hidup, pendidikaln 

ibu yalng lebih tinggi, daln 

pernalh mengallalmi 

kemaltialn alnalk  merupalkaln  

falktor ibu yalng berkalitaln 

signifikaln dengaln 

kebutuhaln kontralsepsi 

yalng tidalk terpenuhi, 

seda lngka ln pengetalhualn 

ma lsyalralkalt tentalng 

kontralsepsi modern, daln 

zona l tempalt tinggall geo-

politik merupalkaln 

kalra lkteristik tingkalt 

komunitals yalng 

berhubungaln unmet need 

KB di kallalngaln 

perempualn di Nigerial 

Utalra l. 

8. Unmet Need for 

Contra lception 

ALmong Young 

Women: 

Evidence From 

Indonesial 

Penulis: Galyaltri 

da ln Desy, 2022 

(Ga lyaltri et all., 

2022) 

Indonesial Penelitialn 

ini 

menggunalk

a ln desalin 

penelitialn 

cross 

sectiona ll 

4.017 perempua ln 

ya lng suda lh 

menikalh usia l 15-

24 talhun . 

Halsil  penelitialn ini alda llalh 

merekal yalng memiliki 

lebih balnyalk a lna lk, 

perempualn ya lng hidup 

bersalmal, mereka l ya lng 

memiliki tingka lt 

pendidikaln renda lh, 

merekal yalng tinggall di 

Wilalyalh pedesalaln, jikal 

sua lmi mereka l 

menginginkaln lebih 

balnyalk alnalk, da ln 

alksebilitals pelalyalnaln 

kesehaltaln berhubungaln 
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terhaldalp kejaldialn unmet 

need KB. 

9. Fa lctors rela lted 

to the incidence 

of unmet need in 

couples of 

reproductive alge 

in the working 

alreal of 

Malralwolal 

Hea llth Center 

Penulis: Nur, 

dkk, 2021 (Nur 

et all., 2021) 

Puskesmals 

Ma lralwolal 

Kalbupalten 

Sigi. 

Indonesial 

Penelitialn 

ini 

merupalkaln 

penelitialn 

observalsion

a ll alnallitik 

denga ln 

desa lin studi 

cross-

sectiona ll 

90 oralng Halsil paldal penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal usial, 

pendidikaln, riwa lyalt KB  

sertal dukungaln sua lmi 

berhubungaln dengaln 

kejaldialn unmet need  

10. Individuall alnd 

community-

level falctors 

alssocialted with 

unmet need for 

contralception 

almong 

reproductive-

alge women in 

Ethiopial; al 

multi-level 

alnallysis of 2016 

Ethiopial 

Demogralphic 

alnd Heallth 

Survey 

Penulis: Melalku 

Ya llew, dkk, 

2020 (Ya llew et 

all., 2020) 

Ethiopial Desa lin 

studi survei 

cross-

sectiona ll 

9056 Wa lnital Usia l 

Subur 

Halsil paldal penelitialn 

menunjukaln falktor-falktor 

yalng berhubungaln seca lral 

signifikaln dengaln unmet 

need aldallalh usial wa lnital 

alntalral 45 da ln 49 talhun, 

lebih besa lr dalri altalu sa lma l 

denga ln tigal alnalk ya lng 

ma lsih hidup, ruma lh 

ta lnggal ya lng memiliki 

pengha lsilaln besa lr, 

beralgalmal islalm, Menika lh 

lebih dalri 1 ka lli 

mempunyali hubunga ln 

denga ln kejaldaln unmet 

need KB 

11. Preva llence alnd 

determinalnts of 

unmet need for 

contralception in 

North Gonjal 

District, Ghalnal 

Penulis: 

Wemalkor, dkk, 

2020 (Wemalkor 

et all., 2020) 

Distrik 

Gonja l 

Uta lra l, 

Ghalnal 

Desa lin 

studi survei 

cross-

sectiona ll 

386 denga ln 

penga lmbilaln 

ra lndom salmpling 

Halsil paldal penelitialn ini 

menunjukaln alnallisis 

biva lrialt enalm valrialbel: 

usial, staltus pendidika ln,  

Pekerjalaln, kesaldalraln alkaln 

KB, penga llalma ln 

melalkukaln pencegalhaln 

keha lmilaln di malsal lallu  

daln pengguna laln 

kontralsepsi modern 

sebelumnya l seca lral 

staltistik signifika ln 

memiliki hubunga ln  

denga ln kejaldialn unmet 

need KB. 
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PEMBALHALSALN 

Berda lsa lrkaln ta lbel tersebut menunjukaln 

fa lktor yalng mempenga lruhi kejaldialn unmet 

need KB pa ldal PUS yalitu, pengeta lhua ln, umur, 

pekerjalaln, pendidkaln, riwalyalt KB, pa lritals, 

tempalt tinggall, daln dukungaln sualmi. Usial da ln 

pendidikaln aldallalh falktor yalng palling 

berpengalruh. Penelitialn dalla lm literalture review 

ini dilalkukaln paldal beberalpal daleralh daln negalra l. 

Berda lsa lrkaln alnallisis terhaldalp 11 alrtikel ini 

menunjukaln ba lhwal 9 a lrtikel menggunalka ln 

pendeka ltaln kuallitaltif dengaln desalin cross-

sectionall study, 1 alrtikel menggunalka ln 

pendeka ltaln observalsiona ll alnallitik denga ln 

ra lncalngaln calse control 

Unmet need aldallalh sallalh indkaltor 

keberhalsilaln KB. Walnital usial subur yalng tida lk 

menggunalkaln KB tetalpi ingin memiliki alna lk 

la lgi altalu menundal keha lmila ln dialnggalp tida lk 

memenuhi kebutuhaln kontralsepsinyal.  
 

Fa lktor-falktor Yalng Mempengalruhi Unmeet 

Need KB Paldal Ibu ALkseptor Non KB 

Umur 

Usial aldallalh falktor penyebalb tidalk 

terpenuhinyal kebutuhaln KB, kalrenal sema lkin 

berumur seoralng wa lnital malkal alkaln semalkin 

tinggi kebutuhaln ber-KBnya l. Hall ini 

kemungkinaln ditimbulka ln kalrenal balnya lk 

responden yalng belum mema lhalmi pentingnya l 

KB ka lrenal menikalh dini. 

Berda lsalrkaln halsil penelitialn Nelfi, 2019, 

a ldal hubungaln alnta lral umur dengaln unmet need, 

dida lpa ltkaln halsil p vallue = 0.077 (Sa lrlis, 2019). 

Penelitialn ini sejallaln denga ln penelitialn ya lng 

dilalkukaln di Gha lnal paldal talhun 2020 balhwa l 

diba lndingkaln denga ln wa lnital berusial 25-29 

ta lhun, walnital berusial 20-24 talhun da ln mereka l 

ya lng berusial 30 ta lhun daln di altals memiliki 

kemungkinaln 75% lebih kecil untuk mengallalmi 

unmet need (Wemalkor et all., 2020). Tetalpi 2 

penelitialn tersebut bertentalngaln denga ln 

penelitialn yalng dilalkuka ln oleh siti nurhallimalh, 

2020 balhwal umur ibu dengaln kejaldialn unmet 

need KB di Kecalma ltaln Tugu Kotal Semalralng 

tidalk berhubungaln (nila li p = 0,247) 

(Nurhallimalh, 2020). 

 

Pengetalhualn 

Wa lnital ya lng tidalk mengetalhui tenta lng KB 

da ln walnital yalng tidalk pernalh mengguna lka ln alla lt 

kontralsepsi altalu mela lkukaln alpal pun untuk 

mencegalh kehalmilaln sebelumnyal lebih 

mungkin terja ldinyal unmet need KB. 

Kemungkinaln penyeba lbnyal aldallalh kuralngnya l 

pengetalhualn altalu kesallalhpalhalmaln tentalng 

kontralsepsi  KB kemudialn enggaln 

menggunalkalnnyal. Bebera lpa l penelitialn 

menunjukkaln ba lhwal perempualn 

mempertimbalngkaln kontralsepsi justru 

pa lsalngaln yalng sudalh menikalh, sementalral yalng 

la lin percalyal balhwal menggunalkaln KB da lpa lt 

menyebalbkaln kerusalka ln paldal ralhim altalu 

membualt seseoralng menjaldi tidalk subur  di 

ma lsal depa ln (ALpa lnga l et all., 2015). 

Menurut penelitialn ya lng dilalkukaln 

Wemalkor, 2020 di Gonja l Utalral, didalpaltkaln 

ha lsil balhwa l perempua ln yalng tidalk mengetalhui 

tentalng KB ha lmpir empa lt ka lli lebih balnyalk 

kemungkinaln memiliki perilalku unmet need 

(Wemalkor et all., 2020). 

 

Pekerjalaln 

Penelitialn yalng dilalkukaln di Tugu 

Sema lralng, dida lpa ltkaln halsil p vallue = 0,004 

ya lng bera lrti pekerjala ln responden dengaln 

kejaldialn unmet need KB sa lling berhubungaln. 

Ha lsil memperlihaltkaln ba lhwal ibu yalng tidalk 

bekerjal memiliki pelualng 3,391 ka lli lebih besalr 

untuk mengallalmi kebutuha ln KB yalng tidalk 

terpenuhi dibalndingka ln dengaln ibu yalng 

bekerjal (Nurhallima lh, 2020). Penelitialn ini 

sepa lha lm denga ln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Rizvi di Kalmbodjal dida lpaltka ln halsil 67% persen 

perempualn sa lalt ini bekerjal daln menunjukkaln 

hubunga ln yalng signifika ln alntalral unmet need 

denga ln staltus pekerjala ln. Terdalpalt penuruna ln 

kemungkinaln terjaldinyal unmet need palda l 

perempualn yalng bekerja l salalt ini, berusial 15-29 

ta lhun (ALOR = 0,6, 95% CI [0,5–0,8]) (Rizvi et 

a ll., 2020). 

Perempualn yalng salalt ini bekerjal mungkin 

ingin memberi jalralk alta lu membaltalsi kehalmilaln 

merekal di malsal depa ln algalr dalpalt terus 

mendalpaltkaln pekerja la ln, terutalmal di kelualrga l 

perkotalaln. Perempua ln yalng mengalnggur 

bia lsalnyal memiliki otonomi keua lnga ln yalng 

terbalta ls dima lna l perempualn yalng mengalnggur 

a lkaln bergalntung paldal pendalpa ltaln sua lmi a lta lu 

pa lsalngalnnyal daln mungkin memiliki 

kemalmpualn pengalmbilaln keputusaln yalng 

rendalh untuk urusa ln KB termalsuk tidalk 

diguna lka lnnya l, altalu jalralng menggunalkaln 

kontralsepsi (Rizvi et all., 2020). 

 

Pendidikaln 

Pendidikaln yalng diterimal seseoralng da lpa lt 

mempengalruhi kema lmpualn berpikirnyal. 
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Denga ln ka ltal lalin malsya lralkalt dengaln tingka lt 

pendidikaln yalng lebih tinggi alkaln bisa l  

mengalmbil kesimpula ln  lebih balik 

diba lndingkaln malsyalra lkalt dengaln  tingka lt 

pendidikaln  lebih renda lh. Pengaljalraln ya lng balik 

memberikaln berbalga li walwalsaln  untuk 

membalntu kital menalviga lsi proses pemalhalma ln 

(Nur et all., 2021). Palsa lngaln Usial Subur ya lng 

berpendidikaln lebih tinggi mempunya li 

informalsi yalng lebih ba lik mengenali unmet need 

KB. Ha ll ini juga l sesua li dengaln modifikalsi  

ALnderson (1974) daln keralngkal teori La lwrence  

Green  balhwal pendidikaln termalsuk kedallalm 

fa lktor predisposisi da ln fa lktor yalng da lpa lt 

meningkaltkaln perilalku ma lnusial. Da llalm hall ini 

tindalkaln ya lng dimalksud  aldallalh pengguna la ln 

a lla lt kontralsepsi untuk menguralngi terja ldinya l 

tidalk terpenuhinyal kebutuhaln KB (Khallil et a ll., 

2018). Pendidikaln tinggi balgi perempualn tidalk 

ha lnyal memberdalyalkaln perempualn secalra l 

ekonomi, nalmun jugal meningkaltka ln 

kemalmpualn mereka l untuk membualt keputusa ln 

reproduksi dengaln sedikit keterlibalta ln lalki-lalki. 

Pendidikaln tinggi balgi perempualn juga l dalpa lt 

menimbulkaln berba lga li permalsallalhaln, alntalra l 

la lin: Permalsallalhaln seperti terlalmbaltnya l 

perkalwinaln daln melalhirkaln  da lpalt diselesalika ln 

secalral tuntals melallui kurikulum pendidika ln 

kehidupaln kelualrga l ya lng tepa l t (Solalnke et all., 

2019). 

Berda lsalrkaln halsil penelitialn siti nurhallimalh, 

2020 ba lhwal tingkalt pendidikaln berhubunga ln 

denga ln kejaldialn unmet need KB. Halsil a lna llisis 

ya lng diperoleh (OR) =3,391 menunjukkaln 

ba lhwal responden ya lng memiliki tingka lt 

pendidikaln rendalh alka ln lebih berisiko 3,391 

terkenal unmet need KB dibalndingkaln dengaln 

responden ya lng berpendidikaln tinggi 

(Nurhallimalh, 2020). Penelitialn ini sejalla ln 

denga ln penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh Nelfi, 

2019. Didalpaltkaln halsil P-vallue = 0,058 balhwa l 

pendidikaln daln unmet need paldal Ibu Non 

ALkseptor diwilalyalh kerjal Puskesma ls Ralwa lt 

Ina lp Sidomulyo Peka lnbalru talhun 2018 

memiliki hubunga ln (Salrlis, 2019). Ha lnum, 

2018 juga l mendalpaltkaln halsil hubungaln alntalra l 

tingkalt pendidika ln dengaln unmet need KB pa lda l 

wa lnita l kalwin di Jalwal Timur (Zial, 2019).  

 

Riwalyalt KB 

Riwalyalt pengguna laln kontralsepsi dimulali 

denga ln pengguna la ln allalt kontralsepsi ya lng 

menyebalbkaln galnggualn kesehaltaln. Tujua ln 

pengguna laln KB aldallalh untuk memberi walnita l 

pemalhalmaln yalng lebih besalr daln kemalmpualn 

untuk mengalmbil tinda lkaln yalng tepalt untuk 

menalngalni berba lga li ma lsallalh keseha ltaln yalng 

mungkin merekal ha ldalpi. ALkaln tetalpi, 

kekha lwaltiraln tentalng efek salmping alla lt 

kontralsepsi membualt balnyalk perempua ln 

berhenti menggunalkalnnya l salalt ini (Schwalrtz et 

a ll., 2015).  

Menurut penelitialn Siti Ha llimalh, 2020 Ha lsil 

a lnallisis diperoleh melallui uji chi squalre, 

menunjukkaln balhwa l aldal hubungaln alnta lra l 

riwa lya lt penggunalaln KB daln kejaldialn tida lk 

memenuhi kebutuhaln KB. Ha lsil alnallisis, 

menunjukkaln balhwa l responden yalng memiliki 

riwa lya lt penggunala ln KB memiliki 

kemungkinaln 2,447 ka lli lebih besalr untuk 

mengallalmi kebutuhaln KB ya lng tidalk terpenuhi 

diba lndingkaln dengaln responden yalng tidalk 

memiliki (Nurhallima lh, 2020). Penelitialn ini 

sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln di 

Puskesmals Morowa lli Kalbupalten Sigi dimalna l 

terdalpalt 48 dalri 68 responden (70,58%) yalng 

belum pernalh KB menga lla lmi unmet need KB 

denga ln p (0,002) ≤ ˛(0,05). Hall ini 

menunjukkaln balhwa l aldal hubungaln alnta lra l 

riwa lya lt KB dengaln keja ldialn unmet need untuk 

kelualrgal berenca lna l(Nur et all., 2021). 

 

Budalyal Setempalt 

Seba lgia ln malsyalralka lt yalng tinggall 

diperdesa la ln kuralng mendukung a lda lnya l 

progralm KB. Selalmal bertalhun-talhun, oralng 

percalyal balhwal a lna lk alda llalh perlindungaln balgi 

ora lng tual, terutalma l dallalm malsyalra lka lt 

perdesalaln. Semalkin balnya lk alnalk ya lng dimiliki 

kelualrgal, semalkin balnya lk kesempaltaln untuk 

mendalpaltkaln tenalgal kerjal di bida lng pertalnialn. 

Na lmun, kalrena l tidalk memiliki keturunaln lalki-

la lki di beberalpal kelompok malsyalralkalt, 

hubunga ln dengaln silsilal kelompok tersebut 

putus (Resti et all., 2019). 

Penelitialn yalng dilalkuka ln oleh Suci pa lda l 

ta lhun 2019 menemuka ln balhwal budalyal loka ll 

da ln kebia lsalaln turun temurun aldallalh penyebalb 

ketidalkmalmpualn memenuhi kebutuha ln wa lnita l 

pa lsalngaln usial subur di wilalyalh pesisir palnta li 

desa l Percut Sei Tua ln ka lbupalten Deli Serdalng. 

Untuk menghindalri KTD, wa lnital mengonsumsi 

oba lt tra ldisionall seperti jalmu-jalmualn palda l 

trimester pertalmal keha lmila ln, menurut nalsiha lt 

ora lng tual merekal (Resti et all., 2019). 
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Pa lritals 

Denga ln melihalt jumlalh totall alna lk ya lng 

hidup dalpalt menguralngi minalt merekal untuk 

memiliki alnalk lalgi. ALrtinyal, palral walnita l ya lng 

pernalh melalhirka ln balnya lk alnalk yalng ma lsih 

hidup mungkin memiliki kemungkinaln lebih 

besa lr untuk mema lnfalaltka ln lalyalnaln KB (lebih 

mungkin untuk memenuhi kebutuhaln. Sekalli 

la lgi hall ini mungkin diseba lbka ln oleh ketalkuta ln 

a lkaln kemaltia ln alnalk balgi perempualn yalng 

mempunyali jumlalh a lnalk sedikit (Ya llew et all., 

2020). 

Penelitialn yalng dilalkuka ln di Kalmbodjal paldal 

ta lhun 2020 didalpaltka ln balhwa l unmet need 

mempunyali hubungaln ya lng signifikaln denga ln 

meningkaltnyal palritals (p = 0,001) dimalna l 

terdalpalt 20,2% perempua ln talnpal alnalk, 69,8% 

perempualn mempunya li 1-2 alnalk, da ln 10% 

wa lnita l memiliki 3 alnalk a ltalu lebih. Selalin itu, 

keinginaln sualmi untuk memiliki alnalk juga l 

berpengalruh terhaldalp kejaldialn unmet need 

ba lhwal 66,6% palsalngaln menginginkaln jumlalh 

a lnalk yalng salmal, seda lngkaln 17,1% sualmi 

menginginkaln lebih balnyalk alnalk. ALda l 

kemungkinaln peningka lta ln kebutuhaln yalng 

tidalk terpenuhi jikal perempualn tersebut aldalla lh 

sua lmi menginginkaln lebih balnyalk alnalk (ALOR 

= 1,3, 95% CI [1,01–1,8]) (Rizvi et all., 2020). 

 

Tempalt tinggall 

Oralng-oralng di daleralh kuralng 

mengetalhui informalsi dalri medial malssal 

altalu petugals lalpalngaln KB, merekal lebih 

cenderung mengallalmi kebutuhaln KB yalng 

tidalk terpenuhi. Selalin itu, lalyalnaln KB di 

daleralh perkotalaln lebih balik dalripaldal di 

daleralh perdesalaln. Mirip dengaln penelitia ln 

la lin, unmet need  lebih tinggi di  perkotalaln  

diba lndingkaln di perdesa la ln. Hall ini mungkin 

disebalbkaln oleh semalkin lebalrnyal kesenjalngaln 

a lnta lral a lspira lsi untuk memiliki  kelua lrgal  kecil 

da ln polal konsumsi kontralsepsi  sebenalrnyal di 

perkotalaln (Ga lyaltri et a ll., 2022). Berdalsa lrkaln 

penelitialn yalng dila lkuka ln oleh halnum, 2019. 

Wa lnital kalwin di Jalwa l Timur menunjukka ln 

perila lku tidalk memenuhi kebutuhaln KB lebih 

sering di daleralh perkota la ln dalripaldal perdesalaln, 

menunjukkaln hubungaln alnta lral tempalt tingga ll 

da ln kebutuhaln KB. Ha lsil uji chi squalre yalng 

diperoleh aldallalh p=0,010 (Zial, 2019). 
 

 

Efek Salmping 

Bebera lpa l a llalsaln responden untuk tidalk 

menggunalkaln allalt kontra lsepsi aldallalh ketalkutaln 

a lkaln dalmpa lk da lri allalt kontralsepsi yalng pernalh 

dilalkukaln; sebalgialn besalr dalri mereka l 

mengklalim balhwal beka ls suntika ln merekal alka ln 

bernalnalh, membengka lk, altalu menjaldi gemuk. 

Efek salmping alkut  da ln malsallalh kesehaltaln  

mungkin dilebih-lebihka ln kalrenal  informalsi 

ya lng hilalng altalu tidalk a lkuralt daln mungkin 

menjaldi halmbaltaln potensiall dallalm penggunalaln  

kontralsepsi di  ma lsal depa ln. Informalsi mengena li 

pengguna laln daln perilalku kontralsepsi, termalsuk 

mitos daln  kesallalhpalha lma ln tentalng pemuliha ln 

kesuburaln setela lh penghentialn kontralsepsi, 

ma lsih terbalta ls. Kontra lsepsi, ha lmbaltaln utalma l 

pengguna laln kontralsepsi modern di ka llalngaln 

perempualn mudal daln sumber uta lmal  kebutuha ln 

ya lng tida lk terpenuhi (Ga lyaltri et all., 2022) 

 

Dukungaln Sualmi 

Da llalm penelitialn ini, seberalpal besalr 

kontribusi sualmi dallalm mendukung keputusa ln 

perempualn untuk mengguna lkaln KB, termalsuk 

memberikaln alrgumen untuk memilih alla lt 

kontralsepsi, menentuka ln jumla lh a lnalk, 

memaltuhi alturaln pa lkali KB, memalntalu 

komplikalsi pema lka lialn, mencalri opsi lalin jika l 

metode kontra lsepsi ya lng dipalkali kuralng 

memaldali, daln sialp menggunalkaln alla lt 

kontralsepsi yalng tepa lt (Khallil et all., 2018; 

Zulfitrialni et all., 2021). Wa lnital mungkin lebih 

sering menggunalkaln kontralsepsi jika l sua lminya l 

mendukungnyal. Seballiknya l, jikal wa lnital gugup 

berbicalral mengenali kontralsepsi altalu jika l 

sua lminyal membualt keputusa ln untuk 

menggunalkalnnyal, kemungkinaln dial tidalk 

menggunalkalnnyal (Sa lrlis, 2019). 

Menurut penelitialn Nur, 2021, 50 dalri 71 

responden (70,42%) tida lk a lda l dukungaln sua lmi 

mengallalmi unmet kebutuha ln KB denga ln p 

(0,003) ≤ ˛ (0,05). Itu menunjukkaln balhwa l 

terdalpalt hubungaln alnta lral dukungaln sualmi 

denga ln keja ldialn unmet need KB (Nur et all., 

2021). Sejallaln dengaln halsil penelitialn Nelfi, 

2019 ba lhwal di wilalyalh kerjal Puskesmals Ralwa lt 

Ina lp Sidomulyo Pekalnba lru paldal talhun 2018, 

a ldal hubungaln alntalral dukungaln sualmi da ln 

kebutuhaln tidalk terpenuhi paldal ibu non-

a lkseptor. Halsil penelitialn Nelfi 2019 

menunjukkaln balhwa l alda l P-vallue = 0,069 daln 

deraljalt kesallalhaln 0,1, sehinggal Ho ditolalk daln 

Ha l diterima l (Salrlis, 2019).  
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Informalsi PLKB 

Petuga ls Lalpalngaln Kelua lrgal Berencalnal 

(PLKB) a ldallalh peralngka lt pemerintalh daleralh di 

tingkalt desal altalu kelura lha ln ya lng bertalnggung 

ja lwalb altals pengelola laln, mobilitals, da ln 

pembalngunaln potensi da ln peraln serta l 

ma lsyalralkalt sesuali dengaln kondisi daln 

kebutuhaln progralm KB Nalsiona ll. 

Berda lsalrkaln penelitialn ya lng tela lh dila lkuka ln 

(Zial, 2019) didalpaltka ln ba lhwal terdalpalt 

hubungaln alntalral informalsi dalri PLKB yalng 

melalkukaln kunjungaln kepaldal walnital usial 

subur daln kejaldialn tidalk memenuhi 

kebutuhaln, dengaln nilali signifikalnsi 0,048. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahardany 

dkk (2023) juga menyatakan bahwa 

pemberian konseling pada ibu berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan 

penggunaan KB (Mahardany, dkk., 2023). 

Kealhlialn petugals lalpalngaln KB dalpalt 

memengalruhi informalsi yalng merekal 

berikaln. Misallnyal, kealhlialn PLKB dalpalt 

memengalruhi pemalhalmaln alseptor KB 

tentalng allalt kontralsepsi daln calral 

menggunalkalnnyal dengaln benalr. 
 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

Penelitialn ini menyimpulkaln balhwa l falktor- 

fa lktor yalng mempenga lruhi terjaldinyal unmet 

need KB pa ldal PUS yalitu pengetalhualn, 

pendidikaln, umur, riwalyalt KB, dukunga ln 

sua lmi, tempa lt tingga ll, palritals, da ln budalya l 

setempa lt. Didalpaltkaln ba lhwal falktor yalng palling 

berdalmpalk terhaldalp ka lsus unmet need a lda lla lh 

pendidikaln daln usial. Penelitialn ini dihalralpka ln 

da lpalt menjaldi kesalda lra ln alkaln konsekuensi 

nega ltive da lri unmet need KB paldal PUS. Tenalga l 

kesehaltaln dihalralpkaln dalpalt berkolalbora lsi 

denga ln kalder KB da ln PLKB Desa l untuk 

menyebalrkaln informa lsi menda llalm tentalng 

progralm KB sehingga l da lpalt menguralngi kalsus 

unmet need. PUS yalng belum ber-KB 

diha lralpkaln dalpalt menemukaln informa lsi KB 

melallui tenalgal kesehaltaln yalng aldal 
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